Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Koalisi negara-bisnis besar dalam liberalisasi perdagangan Indones a:
studi kasus pembentukan kebijakan Asean-China free trade agreement
(ACFTA) 2000-2004 = State big businesses coalitions in indonesian
trade liberalization: a case study of the formulation of Asean Chinafree
trade agreement (ACFTA) policy 2000-2004

Rozinul Aqli, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20367739& | okasi=Iokal

Mengapa pemerintah Indonesia di bawah Presiden Megawati menandatangani ASEAN-China Free
Trade Agreement (ACFTA) pada tahun 20027 Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan
tersebut dengan melihat relas kuasa yang terjadi antara bisnis dan negara dalam proses formulasi
ACFTA. Untuk melakukan hal tersebut, penelitian ini menggunakan kerangka teoretis yang dikembangkan
oleh Storm C. Thacker yang memperhitungkan kerentanan, kepentingan dan institusi, sertainisiatif negara
sebagaimana leverage, strategi, dan komposisi internal bisnis. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun
di satu siss ACFTA menguntungkan bisnis besar yang mengekspor komoditas mereka ke China, kebijakan
ini membahayakan industri kecil dan menengah yang bersaing secara langsung dengan komoditas yang
diimpor dari China. Distribusi pendapatan yang tidak merata ini menyebabkan bisnis terbelah menjadi dua
kelompok: mereka yang mendukung dan mereka yang menolak ACFTA. Sementaraitu, di sisi negara,
pembel ahan secara praktis tidak terjadi, karena dua kepentingan yang ada di dalam negara, kelompok
teknokrat dan kepentingan bisnis, mempunyai agendayang samadi dalam ACFTA. Adalah smpulan utama
dari penelitian ini bahwa koalis antara bisnis besar dan negara lah yang secara efektif telah menentukan
sikap resmi Indonesiaterhadap ACFTA.

<hr>

Why did Indonesian government under Megawati’ s presidency sign the ASEAN-China Free Trade
Agreement (ACFTA) in 20027 This research attempts to anwer that question by looking at the underlying
power relations between the state and businesses during ACFTA formulation process. In doing so, this
research employs a theoretical framework developed by Storm C. Thacker which takes into account
vulnerabilities, institutions and interests, and initiatives of the state as well as businesses’ leverages,
strategies, and their internal makeup. The research finds that while ACFTA benefited Indonesian big
businesses which exported their commodities to China, it harmed small and medium businesses who
competed directly with commodities imported from China. This uneven income distribution consequently
splited businesses into two divisions; those who supported and those who opposed ACFTA. Meanwhile, on
the state' s side, the division was virtually nonexistent as the two main interests within the state, the
technocrats and the business interest, had a converging agendain ACFTA. It isthe main conclusion of this
research that this powerful state-big businesses coalition that had effectively determined Indonesia’ s formal
stance toward ACFTA.
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